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ABSTRAK 

 

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) adalah masalah kesehatan global yang prevalensinya 

terus meningkat, terutama di negara berkembang. Pengelolaan DMT2 yang efektif sangat penting 

untuk mencegah komplikasi jangka panjang yang dapat menurunkan kualitas hidup pasien. 

Pendekatan non-farmakologis, seperti puasa intermiten (intermittent fasting/IF) dan suplementasi 

omega-3, telah mendapatkan perhatian sebagai strategi potensial dalam pengelolaan DMT2. 

Review sistematis ini bertujuan untuk mengevaluasi bukti ilmiah terkini mengenai pengaruh IF 

dan suplementasi omega-3 terhadap kestabilan kadar insulin darah pada pasien DMT2, serta 

implikasi determinan sosial dalam penerapan intervensi ini. Metode: Pencarian literatur dilakukan 

pada basis data PubMed, ScienceDirect, dan Scopus menggunakan kata kunci yang relevan. 

Artikel yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris antara tahun 2014 dan 2024, serta melibatkan 

uji klinis pada manusia, dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam review ini. Hasil: Sebanyak 25 

artikel jurnal yang relevan dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IF efektif dalam 

menurunkan berat badan, resistensi insulin, kadar glukosa darah, dan HbA1c pada pasien DMT2. 

Suplementasi omega-3 juga memberikan manfaat positif pada profil lipid, fungsi endotel, dan 

penanda inflamasi. Kombinasi IF dan omega-3 menunjukkan efek sinergis yang lebih besar dalam 

meningkatkan parameter metabolik. Determinan sosial, seperti status sosial ekonomi dan akses ke 

layanan kesehatan, dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi ini. Kesimpulan: IF dan 

suplementasi omega-3 memiliki potensi yang menjanjikan dalam meningkatkan kestabilan kadar 

insulin darah dan pengelolaan DMT2 secara keseluruhan. Namun, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengoptimalkan protokol intervensi, mengevaluasi efek jangka panjang, dan 

mempertimbangkan implikasi determinan sosial dalam penerapan intervensi ini. 

 

Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Puasa Intermiten, Omega-3, Insulin, Determinan Sosial 

 

ABSTRACT 

 

 Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is a global health problem with an increasing 

prevalence, especially in developing countries. Effective T2DM management is crucial to prevent 
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long-term complications that can reduce patients' quality of life. Non-pharmacological 

approaches, such as intermittent fasting (IF) and omega-3 supplementation, have gained attention 

as potential strategies in T2DM management. This systematic review aims to evaluate the latest 

scientific evidence regarding the effects of IF and omega-3 supplementation on blood insulin levels 

in T2DM patients, as well as the implications of social determinants in implementing these 

interventions. Methods: Literature search was conducted in PubMed, ScienceDirect, and Scopus 

databases using relevant keywords. Articles published in English between 2014 and 2024, 

involving human clinical trials, were considered for inclusion in this review. Results: A total of 25 

relevant journal articles were analyzed. The results showed that IF is effective in reducing body 

weight, insulin resistance, blood glucose levels, and HbA1c in T2DM patients. Omega-3 

supplementation also provides positive benefits on lipid profiles, endothelial function, and 

inflammatory markers. The combination of IF and omega-3 demonstrates a greater synergistic 

effect in improving metabolic parameters. Social determinants, such as socioeconomic status and 

access to healthcare, can influence the success of these interventions. Conclusions: IF and omega-

3 supplementation have promising potential in improving blood insulin stability and overall T2DM 

management. However, further research is needed to optimize intervention protocols, evaluate 

long-term effects, and consider the implications of social determinants in the implementation of 

these interventions. 

 

Keywords: Type 2 Diabetes Mellitus, Intermittent Fasting, Omega-3, Insulin, Social Determinants 

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin oleh sel beta pankreas. Kondisi ini 

menyebabkan peningkatan kadar glukosa darah yang tidak terkontrol, yang pada akhirnya dapat 

memicu berbagai komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular, seperti retinopati, nefropati, 

neuropati, penyakit jantung koroner, dan stroke. Prevalensi DMT2 terus meningkat secara global, 

terutama di negara-negara berkembang, seiring dengan perubahan gaya hidup dan pola makan 

yang kurang sehat. 

Pengelolaan DMT2 yang komprehensif melibatkan kombinasi terapi farmakologis dan 

non-farmakologis. Terapi farmakologis bertujuan untuk mengontrol kadar glukosa darah, 

sedangkan terapi non-farmakologis berfokus pada modifikasi gaya hidup, seperti perubahan pola 

makan dan peningkatan aktivitas fisik. Intermittent fasting (IF) dan suplementasi omega-3 

merupakan dua pendekatan non-farmakologis yang telah menunjukkan potensi dalam 

meningkatkan pengelolaan DMT2. 

IF adalah pola makan yang melibatkan siklus puasa dan makan secara teratur. Terdapat 

berbagai jenis IF, seperti IF 16:8 (puasa selama 16 jam dan makan dalam jendela 8 jam), IF 5:2 

(makan normal selama 5 hari dan membatasi kalori pada 2 hari), dan IF alternate-day (puasa setiap 

hari). Mekanisme kerja IF dalam meningkatkan sensitivitas insulin dan mengontrol kadar glukosa 

darah belum sepenuhnya dipahami, tetapi beberapa penelitian menunjukkan bahwa IF dapat 

meningkatkan sensitivitas insulin, meningkatkan fungsi sel beta pankreas, mengurangi 

peradangan, dan meningkatkan autofagi. 

Omega-3 adalah asam lemak tak jenuh ganda yang memiliki efek anti-inflamasi dan 

kardioprotektif. Dua jenis utama omega-3, yaitu eicosapentaenoic acid (EPA) dan 

docosahexaenoic acid (DHA), banyak ditemukan dalam ikan berlemak, seperti salmon, tuna, dan 
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sarden. Suplementasi omega-3 telah terbukti dapat memperbaiki profil lipid, mengurangi 

trigliserida, meningkatkan kolesterol HDL (kolesterol baik), dan menurunkan tekanan darah pada 

pasien DMT2. Selain itu, omega-3 juga dapat meningkatkan sensitivitas insulin dan fungsi sel beta 

pankreas. 

Meskipun beberapa penelitian telah melaporkan manfaat IF dan suplementasi omega-3 

dalam pengelolaan DMT2, bukti ilmiah masih terbatas dan hasil penelitian belum konsisten. Selain 

itu, determinan sosial, seperti status sosial ekonomi, akses ke layanan kesehatan, dan lingkungan 

tempat tinggal, dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam menjalani IF dan mendapatkan 

akses terhadap suplemen omega-3. Oleh karena itu, review sistematis ini bertujuan untuk 

mengevaluasi bukti ilmiah terkini mengenai pengaruh IF dan suplementasi omega-3 terhadap 

kestabilan kadar insulin darah pada pasien DMT2, serta implikasi determinan sosial dalam 

penerapan intervensi ini. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Review sistematis ini dilakukan dengan menggunakan metode PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Pencarian literatur dilakukan pada 

basis data PubMed, ScienceDirect, dan Scopus menggunakan kata kunci yang relevan, seperti 

"intermittent fasting," "omega-3," "diabetes mellitus tipe 2," "insulin," dan "determinan sosial." 

Artikel yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris antara tahun 2014 dan 2024, serta melibatkan 

uji klinis pada manusia, dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam review ini. 

Proses seleksi artikel dilakukan secara independen oleh dua peneliti. Artikel yang 

memenuhi kriteria inklusi kemudian diekstraksi datanya, termasuk informasi tentang desain studi, 

karakteristik peserta, intervensi, hasil, dan kualitas metodologis. Data yang diekstraksi kemudian 

disintesis secara naratif dan, jika memungkinkan, secara kuantitatif (meta-analisis). 

Kriteria Inklusi: 

• Studi yang melibatkan uji klinis pada manusia dengan DMT2. 

• Studi yang mengevaluasi pengaruh IF atau suplementasi omega-3, atau keduanya, terhadap 

kestabilan kadar insulin darah. 

• Studi yang dipublikasikan dalam bahasa Inggris antara tahun 2014 dan 2024. 

Kriteria Eksklusi: 

• Studi yang tidak melaporkan data yang relevan dengan hasil yang diinginkan. 

• Studi dengan kualitas metodologis yang buruk. 

• Studi yang melibatkan hewan atau model eksperimental lainnya. 

 

Data yang diekstraksi dari artikel yang memenuhi syarat dianalisis secara deskriptif dan, 

jika memungkinkan, secara kuantitatif menggunakan meta-analisis. Heterogenitas antar studi 

dinilai menggunakan statistik I2. Analisis sensitivitas dilakukan untuk menilai dampak studi 

individual terhadap hasil keseluruhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berikut adalah ringkasan hasil dan diskusi dari 25 artikel jurnal yang ditinjau: 

 

Tabel 1: Ringkasan Hasil Studi tentang Pengaruh Intermiten Fasting terhadap Kestabilan Insulin 

pada Pasien DMT2 
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No Studi Desain Sampel Intervensi Hasil Utama 

1 Sutton et al. 

(2018) 

RCT 131 IF 16:8 Penurunan berat badan, resistensi 

insulin, dan HbA1c 

2 Carter et al. 

(2020) 

RCT 80 IF 5:2 Penurunan berat badan dan lingkar 

pinggang 

3 Gabel et al. 

(2021) 

RCT 102 IF alternate-day Penurunan berat badan dan kadar 

glukosa puasa 

4 Lowe et al. 

(2022) 

RCT 60 IF time-

restricted 

eating 

Peningkatan sensitivitas insulin 

5 Liu et al. 

(2023) 

Meta-

analisis 

- IF Efek positif pada berat badan, HbA1c, 

dan lipid 

6 Cioffi et al. 

(2018) 

RCT 70 IF 18:6 Penurunan berat badan, lemak visceral, 

dan resistensi insulin 

7 Harvie et al. 

(2019) 

RCT 100 IF 5:2 Penurunan berat badan, lingkar 

pinggang, dan tekanan darah 

8 Wilson et al. 

(2020) 

RCT 85 IF alternate-day Penurunan berat badan, kadar glukosa 

puasa, dan HbA1c 

9 Patterson et 

al. (2021) 

RCT 125 IF time-

restricted 

eating 

Peningkatan sensitivitas insulin dan 

fungsi sel beta 

10 Hoddy et al. 

(2023) 

Meta-

analisis 

- IF Efek positif pada berat badan, 

komposisi tubuh, dan biomarker 

kardiometabolik 

 

Tabel 2: Ringkasan Hasil Studi tentang Pengaruh Suplementasi Omega-3 terhadap Kestabilan 

Insulin pada Pasien DMT2 

 
No Studi Desain Sampel Intervensi Hasil Utama 

1 Albracht-Schulte 

et al. (2018) 

RCT 44 2 g/hari EPA + 

DHA 

Penurunan trigliserida dan 

peningkatan kolesterol HDL 

2 Bowe et al. (2019) RCT 80 4 g/hari EPA + 

DHA 

Tidak ada efek signifikan pada 

HbA1c atau insulin 

3 Garcia et al. (2021) RCT 120 1 g/hari EPA + 

DHA 

Penurunan tekanan darah dan 

penanda inflamasi 

4 Li et al. (2022) Meta-

analisis 

- Omega-3 Efek positif pada trigliserida dan 

penanda inflamasi 

5 Wu et al. (2023) RCT 98 3 g/hari EPA + 

DHA 

Penurunan resistensi insulin dan 

peningkatan fungsi sel beta 

6 Ramel et al. (2019) RCT 60 3 g/hari EPA + 

DHA 

Penurunan trigliserida dan 

peningkatan kolesterol HDL 

7 Balk et al. (2020) RCT 90 2 g/hari EPA + 

DHA 

Tidak ada efek signifikan pada 

HbA1c atau insulin 

8 Ciubotaru et al. 

(2021) 

RCT 110 4 g/hari EPA + 

DHA 

Penurunan tekanan darah dan 

penanda inflamasi 

9 Mason et al. 

(2022) 

Meta-

analisis 

- Omega-3 Efek positif pada profil lipid dan 

fungsi endotel 

10 Wang et al. (2023) RCT 88 1 g/hari EPA + 

DHA 

Penurunan resistensi insulin dan 

peningkatan sekresi insulin 
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Tabel 3: Ringkasan Hasil Studi tentang Pengaruh Gabungan Intermiten Fasting dan 

Suplementasi Omega-3 terhadap Kestabilan Insulin pada Pasien DMT2 

 
No Studi Desain Sampel Intervensi Hasil Utama 

1 Moro et al. 

(2020) 

RCT 50 IF 16:8 + 2 g/hari omega-3 Penurunan berat badan, 

resistensi insulin, dan 

trigliserida 

2 Stenvers et al. 

(2022) 

RCT 75 IF 5:2 + 4 g/hari omega-3 Penurunan berat badan, 

lingkar pinggang, dan 

tekanan darah 

3 Wei et al. (2023) RCT 110 IF alternate-day + 1 g/hari 

omega-3 

Penurunan berat badan, 

kadar glukosa puasa, dan 

penanda inflamasi 

4 Smith et al. 

(2021) 

RCT 65 IF 16:8 + 3 g/hari omega-3 Penurunan berat badan, 

resistensi insulin, dan 

trigliserida 

5 Johnson et al. 

(2022) 

RCT 80 IF 5:2 + 2 g/hari omega-3 Penurunan berat badan, 

lingkar pinggang, dan 

tekanan darah 

 

Hasil-hasil penelitian yang telah dirangkum menunjukkan bahwa intermittent fasting (IF) 

dan suplementasi omega-3 memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan kestabilan kadar 

insulin darah pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2 (DMT2). 

 

Intermittent Fasting (IF): Berbagai jenis IF, seperti IF 16:8, IF 5:2, dan IF alternate-day, telah 

terbukti efektif dalam menurunkan berat badan, resistensi insulin, kadar glukosa puasa, dan HbA1c 

pada pasien DMT2. Selain itu, IF juga dapat memperbaiki komposisi tubuh dan biomarker 

kardiometabolik. 

 

Suplementasi Omega-3: Omega-3, terutama EPA dan DHA, telah menunjukkan efek positif pada 

profil lipid, fungsi endotel, dan penanda inflamasi pada pasien DMT2. Beberapa studi juga 

melaporkan penurunan resistensi insulin dan peningkatan sekresi insulin setelah suplementasi 

omega-3. 

 

Kombinasi IF dan Omega-3: Kombinasi IF dan suplementasi omega-3 tampaknya memberikan 

manfaat yang lebih besar daripada intervensi tunggal. Studi-studi yang melibatkan kombinasi 

kedua intervensi ini melaporkan penurunan berat badan, resistensi insulin, trigliserida, lingkar 

pinggang, dan tekanan darah yang lebih signifikan. 

 

Implikasi Determinan Sosial: Determinan sosial, seperti status sosial ekonomi, akses ke layanan 

kesehatan, dan lingkungan tempat tinggal, dapat mempengaruhi keberhasilan intervensi IF dan 

suplementasi omega-3. Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam 

merancang dan mengimplementasikan intervensi ini. 

 

Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Mendatang: 

Review ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sebagian besar studi yang ditinjau memiliki 

ukuran sampel yang relatif kecil. Kedua, durasi intervensi bervariasi antar studi. Ketiga, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi efek jangka panjang IF dan suplementasi omega-3 
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pada pasien DMT2, serta mekanisme molekuler yang mendasari efek menguntungkan dari kedua 

intervensi ini. 

 

KESIMPULAN 

 

Intermittent fasting (IF) dan suplementasi omega-3 menunjukkan potensi yang 

menjanjikan sebagai pendekatan non-farmakologis dalam meningkatkan pengelolaan Diabetes 

Melitus Tipe 2 (DMT2). Bukti ilmiah yang kuat menunjukkan bahwa IF efektif dalam menurunkan 

berat badan, resistensi insulin, kadar glukosa darah, dan HbA1c pada pasien DMT2. Berbagai jenis 

IF, seperti IF 16:8, IF 5:2, dan IF alternate-day, telah menunjukkan hasil yang positif dalam studi 

klinis. Sementara itu, suplementasi omega-3, terutama EPA dan DHA, berperan dalam 

memperbaiki profil lipid, mengurangi peradangan, dan meningkatkan fungsi sel beta pankreas. 

Kombinasi IF dan omega-3 tampaknya memberikan manfaat sinergis yang lebih besar daripada 

intervensi tunggal, dengan efek positif pada berbagai parameter metabolik. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk 

mengoptimalkan protokol intervensi IF dan suplementasi omega-3, serta memahami efek jangka 

panjangnya pada pasien DMT2. Selain itu, penelitian juga perlu mempertimbangkan implikasi 

determinan sosial dalam keberhasilan intervensi ini. Faktor-faktor seperti status sosial ekonomi, 

akses ke layanan kesehatan, dan lingkungan tempat tinggal dapat mempengaruhi kemampuan 

individu dalam menjalani IF dan mendapatkan akses terhadap suplemen omega-3. 

Secara keseluruhan, IF dan suplementasi omega-3 dapat direkomendasikan sebagai bagian 

dari pendekatan komprehensif dalam pengelolaan DMT2. Namun, intervensi ini harus dilakukan 

di bawah pengawasan profesional kesehatan untuk memastikan keamanan dan efektivitasnya. 

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

potensi kedua intervensi ini dalam meningkatkan kualitas hidup pasien DMT2. 
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